BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil tulisan ini, penulis dapat menyimpulkan
bahwa maksud dari kalimat Ecce Homo adalah:

1. Ucapan atau seruan untuk memandang Kristus sebagai manusia
yang lemah dan menderita namun kelemahan dan penderitaan
itu ada bukan karena pelanggaran dan dosa yang diperbuat
melainkan untuk menanggung dan menebus manusia dari dosa.
Kita diajak untuk “melihat’ bahwa penderitaan itu tidak sia-sia
tetapi membuahkan keselamatan bagi manusia oleh karena
kebangkitan-Nya. Allah menjadikan ‘cemohan dan penghinaan’
dari manusia berubah menjadi ‘pemuliaan’ bagi Kristus.

2. Melalui Pengakuan Iman Rasuli kita mengaku bahwa oleh
karena dosa kita maka Ia rela menderita dan mati seperti
manusia pada umumnya tetapi kematian itu berpuncak pada
kebangkitan-Nya yang membuktikan bahwa Dia bukan cuman
manusia biasa tetapi Dia adalah Tuhan dan Juruselamat (Rm.
10:9). Pengakuan Iman Rasuli bukan hanya tentang confiteor per

fidem (mengaku dengan iman) tapi juga harus vide per fidem



(melihat dengan iman). Pengakuan kepada Kristus tidak
berhenti hanya pada penderitaan dan kematian-Nya saja tetapi
pengakuan itu berlanjut menjelaskan bahwa Dia bangkit pada
hari ketiga dari kematian Jadi Pengakuan Iman adalah
pernyataan dua arah yang sejalan, mengaku bahwa Dia itu
Tuhan dan manusia sejati.
B. Saran
Penulis menyarankan melalui penulisan ini, ada beberapa hal
yang penting untuk menjadi perhatian bersama:

1. Ecce Homo harus menjadi kalimat yang reflektif dan (sekaligus)
proflektif dalam kehidupan keberimanan orang Kristen, bahwa
kita diajak untuk memandang pada Kristus yang adalah
manusia yang rapuh dan menderita. Namun dibalik kerapuhan
dan  penderitaan-Nya, manusia telah dianugerahkan
keselamatan.

2. Orang Kristen harus mampu menjadi seorang pengaku iman
yang benar dan baik, yang berani mengakui dan melihat Kristus
adalah Tuhan dan manusia, bukan hanya di Gereja atau tempat
kebaktian tetapi di dalam kehidupan setiap saat. Pengakuan itu

bukan saja diucapkan tapi juga harus diperlihatkan.



